BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan

1. Terdapat beberapa akibat hukum yang timbul dari perjanjian
pengikatan jual beli yang dibuat di bawah tangan dan belum dapat
diikat dengan akta jual beli salah satunya adalah apabila debitur
bank melakukan pengalihan hak kredit kepada debitur baru,
diantaranya pihak debitur lama mengadakan pelunasan kepada
bank dan mengambil sertifikat dan segala dokumen-dokumen yang
berkaitan dengan rumah tersebut. Selain akibat hukum tersebut,
perjanjian pengikatan jual beli yang dibuat di bawah tangan juga
tidak dapat digunakan sebagai dasar dalam pembuatan sertipikat
tanah ataupun proses balik nama sertipikat tanah. Sehingga setiap
instrument PPJB yang dibuat dibawah tangan selanjutnya akan
diikuti dengan instrument AJB dihadapan PPAT.

2. Wanprestasi dalam perjanjian pengikatan jual beli mungkin saja
terjadi, baik itu wanprestasi yang dilakukan oleh penjual atau pun
wanprestasi yang dilakukan oleh pembeli. Akta perjanjian
pengikatan jual beli yang dibuat dihadapan notaris merupakan akta
otentik yang merupakan alat pembuktian yang sempurna, namun
apabila perjanjian pengikatan jual beli dibuat di bawah tangan maka
apabila terjadi perselisihan, sengketa, atau salah satu pihak

melakukan wanprestasi maka penyelesaiannya dapat dilakukan

102



103

melalui beberapa alternatif yaitu melalui musyawarah, ataupun
melalui pengadilan negeri.

B. Saran

1. Perlu dibuat peraturan perundang-undangan yang mengatur
mengenai perjanjian pengikatan jual beli secara spesifik. Juga
kepada pihak masyarakat yang melakukan jual beli tanah
sebaiknya mengikuti ketentuan peraturan perundang-undangan
yang berlaku untuk menghindari terjadinya konflik di kemudian hari
atas pengingkaran atau perbuatan melampaui hak yang timbul oleh
para pihak baik terkait dengan keberadaan perjanjian pengikatan
jual beli.

2. Perlu dibangun budaya hukum yang kuat melalui konstruksi hukum
dalam hal ini hukum perjanjian tentang transaksi jual beli
pertanahan kepada masyarakat, agar masyarakat mempunyai
kesadaran hukum yang kuat mengenai tata cara pengalihan hak
milik, khususnya hak milik di bidang pertanahan, melalui jalur

hukum yang benar.
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